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Abstract: Pembelajaran fisika memegang peranan penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Fisika adalah produk ilmiah 

yang mengandung fakta, konsep, hukum, dan teori. Sehinga fisika perlu 

diajarkan dengan tujuan membekali peserta didik pengetahuan dan 

pemahaman yang berguna untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun, pada kenyataannya pembelajaran fisika di sekolah 

cenderung mengasah aspek pengulangan dan hafalan sehingga kurang 

mendorong peserta didik menguasai konsep dan berpikir kreatif. Berdasarkan 

permasalahan tersebut maka diperlukan suatu perangkat pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan produk berupa perangkat pembelajaran fisika 

berbasis discovery berbantuan simulasi phet yang efektif untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Desain penelitian yang digunakan 

ialah model 4D yang terdiri dari Define, Design, Develop dan Disseminate. 

Produk yang dikembangkan yakni silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD), serta instrument tes keterampilan 

berpikir kreatif. Efektivitas diperoleh dari hasil uji coba terbatas untuk 

mendapatkan nilai N-gain. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai N-gain 

rata-rata sebesar 0,63 dengan kategori sedang, maka dapat disimpulkan bahwa 

perangkat pembelajaran fisika berbasis discovery berbantuan simulasi phet 

pada materi elastisitas efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik.  

 

Keywords: efektivitas perangkat, discovery learning, simulasi phet, 

keterampilan berpikir kreatif. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Fisika sangat memegang peranan penting 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Hal ini dikarenakan fisika merupakan 

cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari 

segala fenomena yang terjadi di alam semesta. 

Fisika adalah produk ilmiah yang mengandung 

fakta, konsep, prinsip, hukum/postulat, dan teori. 

Suriasumantri dikutip Mundilarto (2012) 

menyatakan tujuan dasar setiap ilmu termasuk 

fisika adalah mencari pengetahuan yang bersifat 

umum dalam bentuk teori, hukum, kaidah, asas 

yang dapat diandalkan. Berdasarkan hal tersebut 

maka pembelajaran fisika dipandang penting 

untuk diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri 

dengan beberapa pertimbangan. Pertama sebagai 

wahana untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir yang berguna untuk memecahkan 

masalah di dalam kehidupan sehari-hari dan 

kedua, fisika perlu diajarkan untuk tujuan yang 

lebih khusus yaitu membekali peserta didik 

pengetahuan, pemahaman dan sejumlah 

kemampuan yang dipersyaratkan untuk 

memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

(BSNP 2006).  

Pada kenyataannya hal itu tidak sesuai 

dengan kondisi saat ini, karena guru lebih 

menekankan pelajaran fisika hanya berisi rumus 

dan soal saja sehingga kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik rendah. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Suastra (2007) yang 

menyatakan bahwa “pembelajaran fisika di 

sekolah memiliki kecendrungan antara mengasah 

aspek pengulangan dan hafalan sehingga kurang 

mendorong peserta didik untuk menguasai 

konsep dan berpikir kreatif”. Oleh karena itu, 
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pemberdayaan akan kemampuan berpikir kreatif 

rendah. 

 

Keterampilan berpikir kreatif kurang 

dikembangkan di sekolah, sehingga peserta didik 

hanya mampu mengingat apa yang dipelajarinya 

dan tidak mengetahui bagaimana pengetahuan 

itu diaplikasikan. Hal ini juga terlihat dalam 

kehidupan sehari-hari, dimana peserta didik 

menjadi konsumtif dan tidak mengetahui 

bagaimana mencipta (Arisanti et al., 2017:80). 

Munandar (2012) mendefiniskan bahwa 

“kreatif adalah hasil interaksi individu dengan 

lingkungannya, kemampuan untuk membuat 

kombinasi baru berdasarkan data, informasi atau 

unsur-unsur yang sudah dikenal sebelumnya baik 

dilingkungan sekolah, keluarga, maupun dari 

lingkungan masyarakat”. Kriteria penilaian 

berpikir kreatif berkaitan dengan aspek-aspek 

berpikir kreatif, yaitu fluency (berpikir lancar), 

flexibility (berpikir luwes), originality 

(orisinilitas berpikir), elaboration (penguraian). 

Disamping itu, kondisi pandemi Covid-19 

yang terjadi saat ini membuat pemerintah 

memutuskan untuk memindahkan proses 

pembelajaran dari sekolah menjadi pembelajaran 

di rumah. Peralihan cara pembelajaran ini 

memaksa berbagai pihak untuk memanfaatkan 

teknologi sebagai alternative media 

pembelajaran daring. Kondisi pandemic Covid-

19 juga mengharuskan peserta didik belajar 

melalui sistem daring, keterbatasan akses 

internet dalam pembelajaran daring akan 

menyebabkan peserta didik tidak menerima 

pembelajaran dengan sepenuhnya, apabila 

peserta didik tidak memahami materi yang 

diajarkan oleh guru, hal ini akan berdampak pada 

pemahaman pada materi-materi yang akan 

disampikan selanjutnya.   

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

guru fisika SMAN 1 Brang Rea, Kabupaten 

Sumbawa Barat didapatkan bahwa hasil belajar 

peserta didik kelas XI masih belum optimal. 

masih banyak peserta didik yang belum 

mencapai kriteria ketuntasan. Pada proses 

pembelajaran fisika masih berpusat pada guru 

(teacher-center) dengan menerapkan metode 

ceramah. Penggunaan media pembelajaran yang 

dapat memudahkan guru dan peserta didik dalam 

menjelaskan serta memahami materi masih 

kurang dimanfaatkan.  Perangkat pembelajaran 

juga menjadi permasalahan yang dihadapi oleh 

guru dikarenakan perangkat pembelajaran yang 

disusun belum sepenuhnya sesuai dengan 

petunjuk pengembangan kurikulum 2013 serta 

pemahaman guru terhadap konten kurikulum 

2013 masih kurang. Proses pembelajaran fisika 

belum menggunakan model pembelajaran yang 

sesuai dengan pendekatan saintifik. Perangkat 

pembelajaran yang disusun masih terpaku pada 

penilaian tertulis, sehingga belum nampak 

penilaian autentik yang sesuai dengan rambu-

rambu kurikulum 2013. 

Solusi dari permasalahan tersebut yaitu 

diperlukan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan tuntutan abad 21. Implementasi 

pembelajaran abad 21 yaitu mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher 

Thingking Skill Order (HOTS) khususnya pada 

keterampilan berpikir kreatif demi meningkatkan 

kualitas lulusan dan dapat bersaing di era 

globalisasi.  Oleh karena itu, dibutuhkan suatu 

model pembelajaran yang dapat membangkitkan 

keterampilan berpikir kreatif dengan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk berperan aktif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013 tentang 

standar proses, model pembelajaran yang 

diutamakan dalam implementasi kurikulum 2013 

salah satunya adalah model pembelajaran 

discovery learning.  

Discovery Learning merupakan proses 

menemukan informasi yang belum diketahui 

oleh peserta didik. Dalam model pembelajaran 

discovery learning, peserta didik berperan aktif 

dalam proses pembelajaran dengan melakukan 

kegiatan seperti menjawab beberapa pertanyaan 

dan memecahkan permasalahan untuk 

menemukan konsep dasar. Model discovery 

learning dapat meningkatkan keterampilan 

proses pengamatan secara langsung atau proses 

penemuan mengenai permasalahan di 

lingkungan sekitar, sehingga peserta didik lebih 

memahami konsep yang diberikan oleh guru. 

Menurut Prayudi et. al. (2017:58) pembelajaran 

discovery memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk mencari dan menemukan sendiri apa 

yang sedang dipelajari. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rohmah dan 

Muryani (2015) yang menyatakan bahwa “model 

discovery merupakan model pembelajaran yang 

mengutamakan pengalaman langsung peserta 

didik” Konsep fisika yang diperoleh peserta 

didik akan bertahan lebih lama apabila peserta 

didik terlibat secara langsung dalam penemuan 

konsep.  
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Dalam pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan model ini memerlukan media 

untuk melakukan penyelidikan atau praktikum. 

Salah satu media yang dapat digunakan adalah 

simulasi PhET. Simulasi PhET (Physic 

Education Technology) adalah simulasi yang 

dibuat oleh Univerity of Colorado yang berisi 

simulasi pembelajaran fisika, kimia dan biologi 

untuk kepentingan pengajaram di kelas atau 

belajar individu. Simulasi phet menekankan 

hubungan antara fenomena kehidupan nyata 

dengan ilmu yang mendasari, mendukung 

pendekatan interaktif dan konstruktivisme, 

memberikan umpan balik dan menyediakan 

tempat kerja kreatif (Prihatiningtyas, et.al, 2013). 

Kelebihan dari simulasi PhET yakni dapat 

dijadikan suatu strategi yang membutuhkan 

keterlibatan dan interaksi dengan peserta didik 

agar memiliki pola berpikir konstruktivisme, 

mengajak peserta didik untuk dapat 

menggabungkan pengetahuan awal mereka 

dengan temuan-temuan virtual dari simulasi 

yang dijalankan, membuat pembelajaran lebih 

menarik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Safarati yang menunjukkan 

bahwa penggunaan media PhET mampu 

membantu peserta didik untuk memahami 

konsep visual dan menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada fenomena yang 

tergolong abstrak ((2017:21). Sari, Gunawan, & 

Harjono (2016) menyatakan dengan 

menggabungkan model discovery learning 

dengan bantuan media laboratorium virtual 

memungkinkan proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif.  Berdasarkan uraian yang 

dipaparkan, peneliti tertarik untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran fisika 

berbasis discovery berbantuan simulasi PhET 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik. 

 

METODE 

 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). 

Metode penelitian dan pengembangan adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut (Sugiyono 2013: 

407).  Model penelitian yang digunakan adalah 

4D yang terdiri dari 4 tahapan yaitu define 

(pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan), dan disseminate 

(penyebarluasan). 

 

Prosedur Penelitian 

Tahap define (pendefinisian) dilakukan 

analisis awal, analisis peserta didik, analisis 

tugas, analisis konsep, serta analisis tujuan. Hasil 

analisis tersebut dijadikan dasar dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran dan 

disesuaikan dengan pembelajaran model 

discovery berbantuan simulasi phet dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik. 

Tahap design (perancangan) merupakan 

tahap pembuatan rancangan (draft) dari produk 

yang dikembangkan. Produk yang dimaksud 

ialah perangkat pembelajaran model model 

discovery berbantuan simulasi phet. 

Tahap develop (pengembangan) yaitu 

membuat produk dari rancangan yang 

sebelumnya telah dibuat kemudian melakukan 

uji validitas oleh validator. Validator pada 

peneitian ini terdiri atas enam orang validator 

yakni tiga orang dosen dan tiga orang guru. 

Tahap disseminate (penyebaran) 

dilakukan dengan cara membuat artikel ilmiah 

hasil penelitian yang disebarkan dalam bentuk e-

journal. 

 

Analisis Data 

Analisis keefektifan perangkat terdiri dari 

analisis peningkatan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik dapat ditentukan dengan 

menggunakan Standar Gain. dengan persamaan 

berikut:  

 

 
 
Dimana: 

𝑋 ̅𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ  : skor post test  

𝑋 ̅𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 : skor pre-test  

𝑋 ̅𝑚𝑎𝑘𝑠  : skor maksimum 100 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh menggunakan 

standar gain, maka dapat dikelompokkan 

menjadi beberapa kategori berikut. 

 
Tabel 1. Interpretasi Indeks N-gain 

 

N-gain skor Kategori 

0,70 < g < 1,00 Tinggi 

0,30 < g < 0,70 Sedang 

0,0 < g < 0,30 Rendah 

(Sundayana, 2014) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tahap Define (Pendefinisian) 

Pada tahap awal penelitian dilakukan 

observasi dan wawancara. Hasil observasi di 

SMAN 1 Brang Rea dalam kegiatan 

pembelajaran masih terdapat masalah yang 

ditemukan. Proses pembelajaran teacher-

centered menjadi salah satu kendala yang banyak 

dialami peserta didik. Sehingga berdampak pada 

rendahnya keterampilan berpikir kreaif peserta 

didik. Hasil wawancara dengan guru fisika 

menunjukkan bahwa adanya keterbatasan waktu 

dan media pembelajaran menjadi masalah 

mengapa guru jarang menggunakan model 

discovery learning. 

 

Tahap Design (Perancangan) 

Tahap ini dilakukan untuk menghasilkan 

draft awal produk sebelum dikembangkan. 

Produk yang dirancang berupa Silabus, RPP, 

LKPD dan Instrumen tes keterampilan berpikir 

kreatif yang sesuai dengan pembelajaran model 

discovery berbantuan simulasi phet. Produk yang 

disusun dapat memfasilitasi peserta didik dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. 

 

Tahap Develop (Pengembangan) 

Tahap pengembangan merupakan tahapan 

realisasi rancangan produk perangkat 

pembelajaran yang akan digunakan. Tahap 

pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan 

dan memvalidasi bentuk perangkat pembelajaran 

berupa silabus, RPP, LKPD dan instrument 

penilaian keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik.  

 

Tahap Disseminate (penyebarluasan) 

Tahap ini dilakukan dengan cara membuat 

artikel ilmiah hasil penelitian yang disebarkan 

dalam bentuk e-journal. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas perangkat pembeajaran berbasis 

discovery berbantuan simulasi phet untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik. Pada tahap awal penelitian 

dilakukan observasi dan wawancara. Hasil 

observasi di SMAN 1 Brang Rea dalam kegiatan 

pembelajaran masih terdapat masalah yang 

ditemukan. Proses pembelajaran teacher-

centered menjadi salah satu kendala yang banyak 

dialami peserta didik. Sehingga berdampak pada 

rendahnya keterampilan berpikir kreaif peserta 

didik. Hasil wawancara dengan guru fisika 

menunjukkan bahwa adanya keterbatasan waktu 

dan media pembelajaran menjadi masalah 

mengapa guru jarang menggunakan model 

discovery learning. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara tersebut, maka ditentukan materi dan 

spesifikasi ujuan pembelajaran. Kemudian 

dirancang draft awal perangkat pembelajaran 

yang akan digunakan dalam materi elastisitas dan 

hokum hooke. Adapun draft yang dihasilkan 

meliputi silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran, lembar kerja peserta didik, dan 

instrument tes keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik. Selanjutnya silakukan uji coba ahli 

yang bertujuan memvalidasi perangkat yang 

dikembangkan. Validasi perangkat dilakukan 

oleh enam orang validator yang terdiri dari tiga 

orang dosen dan tiga orang guru fisika. Hasil 

yang diperoleh dinyatakan valid dengan sedikit 

perbaikan.  

Langkah selanjutnya yaitu uji coba 

terbatas pada kelas XI MIA 1 yang berjumlah 29 

orang. Adapun soal tes yang akan diujicobakan 

berupa pre-test dan post-test untuk mengetahui 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Soal 

yang disusun dalam bentuk uraian yang terdiri 

dari 4 soal yang mengandung indikator 

keterampilan berpikir kreatif. Tingkat efektifitas 

perangkat dilihat dari hasil N-gain dan seberapa 

banyak kegiatan pembelajaran yang telah 

direncanakan terlaksana dimana hal ini 

diobservasi oleh tiga observer melalui lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran. 

Sedangkan efisiensi perangkat pembelajaran 

dilihat dari respon peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran secara keseluruhan. 

Adapun analisis rata-rata keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik melalui uji N-gain 

dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.  

 
Tabel 2. Analisis rata-rata KBK hasil uji N-gain 

 

Dari Tabel 2 nilai rata-rata hasil pretest 

dan post tes berturut-turut didapatkan 43,62 dan 

79,13. Nilai N-gain yang diperoleh sebesar 0,63 

denga kategori sedang. Hal ini menandakan 

bahwa terjadi peningkatan pada keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik. Secara terpisah, 

diperoleh 11 orang masuk dalam kategori tinggi, 

�̅� 𝒑𝒓𝒆 �̅� 𝑷𝒐𝒔𝒕 N-Gain 

Skor 

Kategori 

43,62 79,13 0,63 Sedang  
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14 orang masuk dalam kategori sedang dan 4 

orang dalam kategori rendah. Adapun presentasi 

kategori keterampilan berpikir kreatif melalui uji 

N-gain dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 

 
Tabel 3. Spesifikasi Kategori KBK Melalui Uji N-

gain. 
 

Skor N-

gain 

Kategori Jumlah 

peserta 

didik 

Persentase 

0.70≤g<1.00 Tinggi 11 38% 

0.30≤g<0.70 Sedang 14 48% 

0.0<g<0.30 Rendah 4 14% 

 

Dari Tabel 3 didapatkan persentase 

masing-masing kategori yaitu 38% kategori 

tinggi, 48% kategori sedang dan 14% kategori 

rendah. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Saputro et.al (2015) yang menyatakan bahwa 

perangkat pembelajaran fisika model Discovery 

Learning yang dikembangkan valid dan efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan berpikir kreatif siswa SMA. 

Adapun respon terhadap kegiatan pembelajaran 

menunjukkan bahwa peserta didik tertarik 

mengikuti pelajaran. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data 

dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

perangkat pembelajaran fisika berbasis 

discovery berbantuan simulasi phet efektif dan 

efisien untuk untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik.  
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